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Abstrak 
Sekolah Menengah Kejuruan Bina Sriwijaya Indonesia Palembang adalah sekolah 
swasta yang bergerak dibidang pendidikan yang diperuntukkan untuk masyarakat umum. 
Dalam pengelolaan data akademik di SMK Bina Sriwijaya Indonesia masih dilakukan secara 
konvensional, dengan pendataan secara manual masih memiliki banyak kekurangan seperti 
lamanya proses menyimpan data sekolah, siswa, guru, kelas, dan nilai. Selain itu data yang 
disimpan di buku mudah hilang dan rusak dan juga lamanya dalam mencari suatu data 
ketika dibutuhkan. Tujuan penulisan skripsi ini adalah mempermudah dalam pengelolaan 
data akademik dalam penyimpanan, pencarian dan laporan data akademik dengan 
menggunakan website secara online. Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah metodologi iterasi sedangkan untuk pembuatan sistem informasi website 
menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, Javascript sedangkan server 
menggunakan XAMPP dan MySQL sebagai database. 
 
Kata kunci— Akademik, Website, Iterasi, PHP, HTML, CSS, Javascript dan MySQL. 
 
Abstract 
 Vocational High School Bina Sriwijaya Indonesia Palembang is a personal school 
which intended education for general public. In management academic data in SMK Bina 
Sriwijaya Indonesia is still done conventionally, with manual data still has much deficiency 
like keep the school, student, teacher, class, and value files that took too much time. Besides, 
the stored files can easily lost and also have lenght time to search data when needed. The 
purpose of this thesis is to facilitate the management of academic data in storage, searching, 
and reporting academic data which used website online. Methodology used in this thesis is a 
iterative metodology and for built this system using the programming language PHP, HTML, 
CSS and Javascript. And for server, we used XAMPP and MySQL as the database. 
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eiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, sistem informasi 
saat ini merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi perusahaan termasuk 
sekolah untuk aktivitas yang lebih efektif dan efisien. Sistem informasi yang baik sangat 
berguna dalam menunjang kegiatan pendidikan pada suatu lembaga atau instansi pendidikan, 
salah satunya sistem informasi akademik. Di dalam dunia pendidikan, sistem informasi 
akademik yang baik akan sangat berpengaruh dalam mendukung proses belajar mengajar di 
sekolah. 
Sistem informasi akademik saat ini dapat menjadi sarana yang mempermudah 
kegiatan sekolah. Sistem yang secara online dapat memberikan atau menerima informasi 
dimana saja tanpa harus bertemu secara langsung. Dengan menggunakan sistem informasi 
akademik data akan dapat terhubung satu sama lain dan tersimpan dengan aman, pengolahan 
data seperti nilai, absensi, dan lainnya akan lebih cepat dan mudah dibandingkan data yang 
dikelola secara manual atau yang belum terkomputerisasi.  
SMK Bina Sriwijaya Indonesia merupakan sekolah menengah kejuruan sosial yang 
berdiri pada 12 Juli 2012. SMK Bina Sriwijaya Indonesia beralamat di jalan H.M Ryacudu 
No. 25 8 ulu Palembang. SMK Bina Sriwijaya Indonesia terbagi menjadi SMA, SMK, dan 
perguruan tinggi yang terdapat dalam satu tempat yang sama. SMK Bina Sriwijaya Indonesia 
memiliki jurusan yaitu administrasi perkantoran, pariwisata perhotelan, akuntansi komputer, 
serta teknik komputer dan jaringan.  
Saat ini penerapan teknologi informasi pada SMK Bina Sriwijaya Indonesia masih 
kurang. Kurang diterapkannya teknologi informasi membuat SMK Bina Sriwijaya Indonesia 
mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam melakukan pekerjaannya. Beberapa kesulitan 
yang dialami seperti dalam melakukan penyimpanan data-data siswa yang masih dilakukan 
secara manual yaitu dicatat ke dalam buku kemudian disalin menggunakan aplikasi  
Microsoft office, lalu barulah dapat dicetak menjadi sebuah laporan. Pencatatan data yang 
secara manual terkadang menyebabkan terjadinya data yang berulang dan berkas kerja guru 
menumpuk. Saat melakukan pendaftaran, calon siswa baru harus mendatangi sekolah untuk 
mengecek apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan pendaftaran dan melihat hasil 
penerimaan. Dalam menyampaikan pengumuman hanya dapat dilakukan di lingkungan 
sekolah, sehingga harus mengumpulkan dulu para siswa agar dapat diumumkan. Dalam 
proses magang, nilai yang menjadi syarat dan dibawah standar kelulusan harus di cek terlebih 
dahulu. Beberapa permasalahan tersebut mengharuskan SMK Bina Sriwijaya Indonesia untuk 
memiliki sebuah sistem informasi untuk mempermudah kegiatannya. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Tedi Kurniawan, Dini Destiani, dan Asep Dedy 
Supriatna, permasalahan yang sedang dihadapi SMK Al-Musaddadiyah Garut adalah 
informasi mengenai jadwal pelajaran, nilai hasil ujian dan tugas yang didapat secara manual 
dimana kegiatan-kegiatan tersebut hanya dapat dilakukan dilingkungan sekolah. SMK Al-
musaddadiyah memiliki kelemahan dalam mengelola data, khususnya pengelolaan informasi 
nilai siswa. Lambatnya pengelolaan nilai siswa yang masih dilakukan manual melalui tulis  
tangan dan sering terjadi kesalahan pencatatan nilai.[1] 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Ela Sarasawati, dapat ditemukan beberapa 
permasalahan seperti proses pendaftaran siswa baru mengalami kesulitan dalam hal 
menentukan kuota maksimum yang masih tersedia. Proses pembagian kelas sering terjadi 
kesalahan seperti kesamaan nama siswa yang tercatat pada tiap kelas. Proses penjadwalan 
S
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tidak efektif karena jadwal yang sudah di tentukan sering berbenturan dengan jadwal guru 
yang mengajar.[2] 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Nengah Surya, maka dapat ditemui beberapa 
permasalahan seperti proses pendataan data siswa, data guru, data nilai, data mata pelajaran 
berbasis yang masih dilakukan secara manual.[3] 
Sistem informasi akademik adalah suatu sistem yang mengolah data-data akademik 
pada suatu instansi pendidikan baik formal maupun informal dari tingkat dasar adalah untuk 
menangani interaksi dengan pemakai, menerima data masuk dan menampilkan hasil dari 
pengolahan (Chandra W, Julian,  Implementasi Sistem Informasi Akademik, 2013). [4] 
World Wide Web adalah suatu program yang ditemukan oleh Tim Berners-Lee pada 
tahun 1991. Awalnya Berners-Lee hanya ingin menemukan cara untuk menyusun arsip-arsip 
risetnya. Untuk itu, beliau mengembangkan suatu sistem untuk keperluan pribadi. Sistem itu 
adalah program piranti lunak yang diberi nama Enquire. Dengan program itu, Berners-Lee 
berhasil menciptakan jaringan yang menautkan berbagai arsip sehingga memudahkan 
pencarian informasi yang dibutuhkan (Priyanto, 2017, h.3). [5] 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dengan demikian diperlukan adanya suatu 
sistem informasi akademik berbasis web yang bisa diakses di mana saja dan kapan saja. 
Sistem informasi akademik akan dibangun diatas platform web dan dapat dijalankan secara 
online. Sistem yang dibuat akan membantu menghasilkan output laporan yang lebih cepat, 
tepat, dan akurat. 
 
Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dihadapi SMK Bina Sriwijaya Indonesia Palembang yaitu : 
1. Penyimpanan data yang masih secara manual sehingga masih sering terjadi duplikasi 
atau redudansi data dan berkas yang menumpuk. 
2. Proses pendaftaran yang mengharuskan calon siswa baru datang ke sekolah untuk 
mendapatkan informasi pendaftaran, melakukan daftar dan melihat pengumuman lulus 
penerimaan. 
3. Kesulitan dalam penginputan nilai ke dalam rapor yang memiliki banyak penilaian 
berdasarkan kurikulum 2013. 
4. Kesulitan dalam mengontrol proses pelaksanaan magang siswa dan pengecekan nilai 
siswa yang dibawah kriteria ketuntasan minimal (kkm) untuk memenuhi persyaratan 
magang. 
 
Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari pelaksanaan skripsi ini antara lain : 
1. Membangun sebuah sistem informasi akademik berbasis web yang dapat menyimpan 
data di dalam sebuah database sehingga lebih aman dan mudah diakses. 
2. Membangun sebuah sistem informasi yang dapat melakukan pendaftaran secara online 
dan menampilkan hasil pengumuman penerimaan untuk calon siswa baru. 
3. Membangun sebuah sistem informasi yang memiliki fitur rapor online dan dapat 
melakukan input nilai sesuai dengan kurikulum 2013. 
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4. Membangun sebuah sistem informasi yang dapat mengecek nilai siswa yang dibawah 
standar kelulusan secara otomatis saat melakukan pendaftaran magang. 
 
Manfaat  
1. Mempermudah penyimpanan data, mengurangi redudansi dan mengurangi penggunaan 
buku dalam menyimpan data. 
2. Mempermudah calon siswa baru melakukan pendaftaran dan melihat hasil pengumuman 
dimana saja. 
3. Mempermudah guru dalam melakukan input nilai. 
4. Mempermudah guru pembimbing magang dalam melakukan pengecekan nilai siswa dan 
melakukan proses magang. 
2. METODE PENELITIAN 
 
Adapun metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan skripsi ini adalah metodologi 
Iterasi (Iteration) menurut Whitten Jeffry L. (2007, h.31) metodologi Iterasi merupakan suatu 
metode dimana setiap tahapan atau fase dapat dilakukan secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Metode Iterasi memiliki fase pengembangan, yaitu sebagai berikut: 
1. Fase Perencanaan  
Mendefinisikan masalah untuk menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibangun 
2. Fase Analisis 
Mengumpulkan seluruh kebutuhan, termasuk didalamnya kegunaan sistem informasi 
akademik yang diharapkan pengguna. 
3. Fase Perancangan  
Merancang tampilan antarmuka sistem yang akan dibuat bertujuan untuk memberikan 
gambaran apa saja yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilan user interface. 
4. Fase Implementasi 
Pembuatan sistem informasi akademik dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya 
akan digabungkan dalam tahap berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan 
pemeriksaan terhadap modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi atau belum. 
5. Fase Pemeliharaan 
Merupakan fase terakhir dalam metode iterasi. Sistem informasi akademik yang sudah 
dibuat, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada fase sebelumnya. Perbaikan 
implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 
 
Untuk mengidentifikasi masalah yang ada, perlu dilakukannya analisi permasalahan 
yang terjadi pada SMK Bina Sriwijaya Indonesia. Analisis permasalahan dilakukan dengan 
menggunakan kerangka PIECES (Performance, Infomration, Economics, Control, Efficiency, 
Services). Adapun permasalahan yang ada dengan menggunakan kerangka PIECES ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Performance 
Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat 
sehingga sasaran dapat segera tercapai. 
2. Information 
Informasi merupakan hal penting karena dengan informasi tersebut pihak manajemen 
(Marketing) dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem 
informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi akurat, tepat waktu dan relevan 
sesuai dengan diharapkan. 
3. Economic 
Ekonomi adalah pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi. 
Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya dan 
peningkatan manfaat. 
4. Control 
Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem yang dianalisis berdasarkan pada 
segi ketepatan waktu, kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses. 
5. Efiiciency 
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan secara 
optimal. 
6. Service 
Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang beragam. Proyek yang dipilih 
merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik bagi manajemen (Marketing), user dan 
bagian lain yang merupakan simbol kualitas dari suatu sistem informasi. 
 
Pemanfaatan SI/TI dilakukan untuk memperoleh gambar yang utuh mengenai kondisi 
infrastruktur SI/TI yang ada di SMK Bina Sriwijaya Indonesia. Infrastruktur SI/TI adalah 
segala fasilitas fisik, layanan dan manajemen yang mendukung semua sumber daya meliputi 
beberapa unsur yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan oleh SMK Bina Sriwijaya Indonesia adalah 2 buah 
laptop yang terdapat pada ruang tata usaha (TU) dan 2 printer. 
2. Perangkat Lunak 
Dalam membuat laporan SMK Bina Sriwijaya Indonesia menggunakan aplikasi 
Microsoft Office. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adapun permasalahan yang ada dengan menggunakan kerangka PIECES yaitu : 
1. Kinerja (Performance) 
Lamanya proses pencarian data lama seperti data kelas siswa atau data nilai ketika 
dibutuhkan, yang mengharuskan tata usaha untuk mencari di buku-buku lama arsip 
dokumen yang tersimpan di lemari. 
2. Informasi (Information) 
Sulitnya mendapatkan informasi akademik seperti data guru dan siswa, banyaknya 
informasi yang redudansi, informasi calon siswa baru, serta nilai dibawah kriteria 
ketuntasan minimal yang dibutuhkan sebagai syarat untuk melakukan magang siswa. 
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3. Ekonomi (Economy) 
Pengeluaran pihak sekolah dalam pembelian buku untuk pembuatan laporan arsip data 
siswa, data guru, absensi, nilai dan lain-lain. 
4. Keamanan (Control) 
Data siswa, guru, nilai, buku tahunan, serta arsip-arsip lainnya yang rentan rusak 
dimakan rayap karena di simpan di dalam lemari dalam waktu yang lama dan tidak 
memiliki back up. 
5. Efisiensi (Efficiency) 
Kurangnya efisiensi dalam membuat laporan dan kegiatan lainnya yang cepat dan 
akurat. 
6. Pelayanan (Service) 
Penyampaian materi kepada siswa serta segala berita dan pengumuman yang hanya dapat 
diperoleh di lingkungan sekolah.  
 
3.1 Analisis permasalahan 
 
Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah-masalah di atas, maka pada tahap 
berikutnya penulis melakukan analisis terhadap permasalahan trsebut dengan menggunakan 
tabel analisis sebab akibat yang dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Matriks Sebab Akibat 
No 
Analisis Sebab Akibat Tujuan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
1. Penyimpanan data yang 
masih secara manual 
sehingga masih sering 
terjadi duplikasi atau 
redudansi data dan 
berkas yang 
menumpuk.  
Sebab : 
Penyimpanan data 
menggunakan buku 
dan tidak memiliki 
back up. 
Akibat :  
Data rentan rusak 
dimakan rayap, 
hilang, dan sulit 
mencari data lama 
 
Membuat website 
yang dapat 
melakukan 
penyimpanan 
data ke dalam 
database sehingga 
lebih mudah dan 
cepat diakses 
serta dapat di 
back up dengan 
ukuran yang kecil 
 
Website dapat 
melakukan 
input dan 
penyimpanan 
data ke dalam 
database.   
 
2. Proses pendaftaran 
yang mengharuskan 
calon siswa baru datang 
ke sekolah untuk 
mendapatkan informasi 
pendaftaran, melakukan 
daftar dan melihat 
pengumuman lulus 
penerimaan 
Sebab: sekolah 
tidak memiliki 
website yang dapat 
memberikan 
informasi mengenai 
pendaftaran 
Akibat :  
Calon siswa harus 
ke sekolah untuk 
mendaftar atau 
Membuat website 
yang dapat 
melakukan 
pendaftaran 
online. 
 
Website dapat 
melakukan 
pendaftaran 
online dan 
memberikan 
informasi 
melalui 
beranda. 
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mendapatkan 
informasi 
pendaftaran. 
 
3. Kesulitan dalam 
penginputan nilai ke 
dalam rapor yang 
memiliki banyak 
penilaian berdasarkan 
kurikulum 2013 
Sebab : Nilai 
memiliki banyak 
kategori. 
Akibat : Guru agak 
kesulitan dan 
proses penulisan 
nilai sedikit lambat  
 
Membuat website 
yang dapat 
melakukan input 
nilai. 
Website dapat 
menginput nilai 
dengan cepat. 
 
4. Kesulitan dalam 
mengontrol proses 
pelaksanaan magang 
siswa dan pengecekan 
nilai siswa yang 
dibawah kriteria 
ketuntasan minimal 
(kkm) untuk memenuhi 
persyaratan magang 
Sebab : Kesulitan 
dalam mengontrol 
proses kehadiran 
magang siswa. 
Akibat : siswa 
sering tidak hadir 
saat magang. 
 
Membuat fitur 
absensi untuk 
magang. 
 
Sistem dapat 
melakukan 
absen magang. 
 
 
 
 
 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem, penulis menggunakan alat bantu yaitu use 
case. Tujuan pembuatan use case adalah untuk mendapatkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang perlu diperlukan dari perspektif pengguna, tetapi bebas dari 
detail fisik tentang bagaimana sistem akan dibangun dan diimplementasikan. 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
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Rancangan data dilakukan untuk menemukan, mendefinisikan, dan memodelkan 
karakteristik dan proses data yang dapat dibuat menjadi basis data sistem. Dibawah ini 
merupakan hubungan antar table terkait yang ada di database. 
 
 
Gambar 2 Relasi antar table 
 
3.3 Rancangan antarmuka 
 
Rancangan antarmuka dilakukan untuk menggambarkan tampilan dari program 
sistem serta sebagai usaha untuk merancang antarmuka yang baik bagi perangkat lunak 
sistem. Dibawah ini merupaka tampilan awal beranda system yang dibuat.  
 
1. Tampilan beranda 
Tampilan beranda merupakan tampilan awal setelah membuka website seperti 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar 3 Tampilan beranda 
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2. Tampilan pendaftaran calon siswa baru 
Menu tampilan pendaftaran adalah tampilan saat calon mahasiswa baru 
memasukkan informasi pribadi untuk melakukan pendaftaran. Dibawah ini 
merupakan gambar tampilan pendaftaran calon siswa baru. 
 
 
Gambar 4 tampilan pendaftaran calon siswa baru 
 
3. Tampilan menu admin tata usaha 
Tampilan menu tata usaha merupakan tampilan awal setelah melakukan login 
sebagai tata usaha yang merupakan bagian administrator. Bagian admin dapat 
melakukan penginputan data guru, kelas, pendafataran calon siswa baru, membuat 
jadwal mengajar, menambah pengguna, dan membuat berita serta pengumuman. 
 
 
Gambar 5 Rancangan Antarmuka Menu Administrator 
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4. Tampilan absensi siswa 
Tampilan absensi siswa adalah tampilan penginputan absen dan daftar absensi 
siswa yang dilakukan oleh bagian tata usaha. Tampilan absensi siswa dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 6 tampilan absensi siswa 
 
5. Tampilan jadwal mengajar 
Tampilan jadwal mengajar adalah tampilan jadwal guru yang dibuat oleh 
bagian tata usaha. Tampilan jadwal mengajar dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 7 tampilan jadwal mengajar 
 
6. Tampilan kelas siswa 
Tampilan kelas siswa adalah tampilan menu untuk menambahkan kelas siswa 
yang dilakukan oleh wakil kesiswaan. Dibawah ini merupakan tampilan dari menu 
kelas siswa. 
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Gambar 8 tampilan kelas siswa 
 
7. Tampilan tambah mata pelajaran 
Tampilan tambah mata pelajaran adalah tampilan yang hanya bisa di akses oleh 
bagian wakil kurikulum untuk membuat dan menambahkan mata pelajaran baru yang 
nantinya bisa di input untuk membuat jadwal mengajar di bagian tata usaha. Gambar 
tampilan tambah mata pelajaran dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 9 tampilan tambah mata pelajaran 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan data hasil analisis serta pembahasan dari bab IV, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan berikut : 
1. Sistem Informasi Akademik Berbasis Web pada SMK Bina Sriwijaya Indonesia ini 
dapat memudahkan calon siswa baru dalam melakukan pendaftaran dan melihat hasil 
pendaftaran karena dilakukan secara online. 
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2. Dapat memberikan informasi secara up to date yang dapat diakses dimana saja tanpa 
harus berada di lingkungan sekolah 
3. Dapat mempermudah guru melakukan penginputan dan pencarian data.  
4. Dapat mempermudah menyimpan data, mengurangi redudansi, penggunaan buku, dan 
data yang disimpan lebih aman karena disimpan di dalam database dan dapat di back up 
tanpa takut rusak dan hilang. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mengajukan beberapa saran guna 
membantu dalam pengembangan sistem informasi akademik berbasis web pada  SMK Bina  
Sriwijaya Indonesia Palembang yang diharapkan aplikasi ini akan lebih baik kedepannya. 
Adapun saran yang penulisan ajukan yaitu: 
1. Perlunya dilakukannya pelatihan agar dapat menjalankan sistem informasi akademik 
berbasis web yang telah dibuat 
2. Perlu dilakukannya back-up data secara rutin guna menghindari terjadinya kehilangan 
dan kerusakan data. 
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